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Kata Kunci : Kegiatan Ekstrakurikuler, Hasil Belajar  
 Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 
pelajaran sekolah atau dapat disebut juga kegiatan tambahan untuk siswa. Kegiatan 
ini berperan sebagai penyempurna belajar siswa. Sehingga siswa dapat memahami 
suatu ilmu pada mata pelajaran tertentu yang didapatkannya di dalam kelas dengan 
sempurna dari segi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Penelitian ini dilaksanakan 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil 
belajar PAI siswa. 
 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian 
kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang suatu 
gejala pada penelitian. Subjek penelitian adalah siswa-siswi SMP Negeri 2 Lubuk 
Pakam dengan jumlah sampel sebanyak 58 orang. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cluster random sampling. 
 Pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat disimpulkan: nilai F tabel 
dengan nilai df (n1) = 1, df (n2) = 56, dan taraf signifikansi 0,05 maka didapatkan 
nilai F tabel sebesar 4,01. Nilai F hitung (7,139) > F tabel (4,01) dan nilai 
signifikan 0,01 < α = 0,05. Nilai t hitung untuk Kegiatan Ekstrakurikuler adalah 
2,672 dengan tingkat signifikansi 0,01 maka variabel Kegiatan Ekstrakurikuler 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar PAI Siswa dengan 
nilai t hitung (2,672) > t tabel (2,021) dan nilai signifikan (0,01) < 0,05. Yang 
artinya Kegiatan Ekstrakurikuler memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar 
PAI siswa di SMP Negeri 2 Lubuk Pakam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klarifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni 
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
1
 Sehingga secara hakikat 
dipahami bahwa ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil 
belajar terbukti dan terlihat ketika tingkah laku siswa memaparkan perubahan 
yang terjadi sehingga mengarah dari yang tidak tahu menjadi lebih tahu, tidak bisa 
menjadi bisa. Hasil belajar tentunya tidak dapat dipisahkan dari proses belajar 
mengajar yang diatur dalam Kurikulum.  
Kurikulum dapat dikatakan sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Dalam kurikulum, ada program yang bersentuhan langsung dengan 
proses pendidikan sebagai program inti, yang kemudian dinamakan program 
kurikuler; dan ada program penunjang yang sifatnya membantu ketercapaian 
tujuan kurikuler yang kemudian disebut program ekstrakurikuler.
2
 Program 
ekstrakurikuler mencakup kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan proses dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh antara 
kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil belajar siswa. 
                                                             
1
Nana Sudjana.2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, h. 3 
2
 Asep Herry Hernawan, dkk. 2008. Pengembangan Kurikulum dan 





Hasil penelitian Ahmad Chisni Fahmi
3
 dan Jevrie Randy Giovani 
Nusantara
4
 menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat mengoptimalkan 
hasil belajar siswa. Hal ini berarti penelitian yang dilakukan menemukan adanya 
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar 
jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan sekolah.
5
 Berarti, kegiatan ekstrakurikuler ialah kegiatan tambahan 
karena tidak dilaksanakan di dalam jam pelajaran. Kegiatan ini juga terorganisir 
karena memiliki program yang akan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan 
keadaan sekolah.  
Dari program-program yang akan dilaksanakan pada kegiatan 
esktrakurikuler, hal ini terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan 
pengayaan dan perbaikan yang berhubungan dengan program kurikuler, kegiatan-
kegiatan untuk memantapkan pembentukan kepribadian, seperti keimanan dan 
ketakwaan terhadap Tuhan yang Mahaesa, kesadaran berbangsa dan bernegara, 
budi pekerti, cinta tanah air, disiplin dan rasa tanggung jawab dan sebagainya.
6
 
Jadi, diharapkan kegiatan ekstrakurikuler mendukung penuh segala 
kegiatan kurikuler siswa dari awal pembelajaran (planning) hingga pada proses 
evaluasi (evaluating). Karena keseluruhan dari prinsip manajemen pada 
hakikatnya selaras dengan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan. 
                                                             
3
Ahmad Chisni Fahmi. 2011. Kontribusi Kegiatan Ekstrakurikuler Pembelajaran 
Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa di SDN Sawah Baru 2 Ciputat Tangerang 
Selatan. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Jurnal), h. 55 
4
Jevrie Randy Giovani Nusantara. 2013. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler dan 
Perilaku Belajar Terhadap Prestasi Akademik Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 
IS di SMA Negeri 7 Semarang. Semarang: Universitas Negeri Semarang (Jurnal), h. 49 
5
Wahjosumidjo. 1999. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahannya. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, h. 197 





Pada kenyataannya kebanyakan siswa telah belajar ataupun tidak memiliki 
pengetahuan dan sikap dalam belajar, tidak adanya tambahan dari bimbingan 
orang lain selain guru yang masuk di jam pelajarannya, dan perubahan dalam lini 
nasionalisme, patriotisme, berbudi luhur, dan sadar akan tanggung jawabnya 
sebagai siswa. Dalam proses pembelajaran, tersedia beraneka ragam kegiatan 
untuk mendukung perubahan siswa ke arah yang lebih baik, melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler di sekolah. 
Di berbagai sekolah terutama sekolah negeri, tersedia berbagai 
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran siswa di 
dalam kelas. Seharusnya kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa 
mengembangkan kreativitas, menambah wawasan pengetahuan, dan pengalaman 
yang kemungkinan besar tidak mereka dapatkan dari kegiatan kurikuler, sehingga 
dapat dicapai prestasi seoptimal mungkin. 
Dari hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan pada minggu pertama 
dan kedua bulan Desember tahun 2016, yaitu mengamati hasil belajar siswa yang 
aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki hasil belajar yang terkategori cukup hingga kurang baik. 
Hasil ini menunjukkan kegiatan ekstrakurikuler yang harusnya dapat membantu 
siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik, ternyata jauh dari yang seharusnya.   
Kondisi demikian diduga karena ketidakmampuan siswa dalam mengelola 
dan menyeimbangkan keaktifan ekstrakurikuler dengan hasil belajarnya di kelas 
serta kurangnya peran kegiatan ekstrakurikuler dalam membimbing dan 





melaksanakan rasa nasionalisme, patriotisme, serta kesadaran akan rasa 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, sekolah, dan masyarakatnya.  
Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa di SMP Negeri 2 Lubuk Pakam.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Tidak tertariknya siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
2. Kurangnya relevansi program kegiatan ekstrakurikuler dengan program 
sekolah 
3. Kegiatan ekstrakurikuler yang kurang mampu menyikapi tentang hasil 
belajar siswa 
4. Tidak mampunya siswa yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
5. Kurangnya kemampuan pembinaan ekstrakurikuler kepada siswa 
6. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
 
C. Batasan Masalah 
Berangkat dari identifikasi masalah di atas maka disini perlu bagi peneliti 
untuk membatasi penelitian dengan memfokuskan masalah sebagai berikut:  
1. Kegiatan ekstrakurikuler dibatasi pada tanggapan/pendapat siswa 





2. Hasil belajar PAI dibatasi pada kemampuan siswa dalam memahami 
materi pelajaran PAI. 
3. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lubuk 
Pakam Tahun Ajaran 2016/ 2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Lubuk Pakam? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 
Lubuk Pakam? 
3. Bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil belajar PAI 
siswa SMP Negeri 2 Lubuk Pakam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui jenis dan bentuk kegiatan ekstrakurikuler di SMP 
Negeri 2 Lubuk Pakam 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP 
Negeri 2 Lubuk Pakam 
3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam siswa di SMP Negeri 2 Lubuk Pakam 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara 






1. Manfaat Teoretis 
a. Dapat menambah dan mengembangkan pengetahuan tentang pengaruh 
kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam terhadap hasil 
belajar PAI. 
b. Sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi peneliti lain yang 
ingin melakukan penelitian sejenisnya. 
c. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 
gambaran mengenai pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru, penyelenggara, 
pengembang, atau lembaga-lembaga pendidikan dalam menjawab 
permasalahan dalam dunia pendidikan. 
b. Sebagai umpan balik bagi guru PAI dalam upaya meningkatkan proses 
kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Sebagai pertimbangan pihak sekolah dalam mengambil kebijakan 















A. Kerangka Teori 
1. Kegiatan Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
Untuk dapat memahami batasan tentang esktrakurikuler, kita dapat 
menelusuri berbagai referensi. 
Dalam Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 226/C/Kep/O/1992 
dijelaskan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan 
pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah.
7
 
Wahjosumidjo menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum dalam 
susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah.
8
 Berarti kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang tidak terikat dengan kegiatan belajar 
mengajar di kelas artinya tidak dapat berpatok pada jam pelajaran dan dapat 
dilaksanakan dimana saja. Karena kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar 
jam pelajaran di kelas. Ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan berbagai hal 
yang dibutuhkan sekolah dalam proses pembelajaran kurikuler. Sekolah juga 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
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Nasir dkk menambahkan kegiatan ekstrakurikuler juga dikatakan sebagai 
pembelajaran karena kegiatan tersebut dilakukan untuk aktivitas yang dirancang 
sebagai kegiatan di luar kegiatan  pembelajaran terjadwalsecara rutin setiap 
minggu.
9
 Jadi, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang 
bersifat tidak terikat namun membantu sekolah dalam mengoptimalkan 
pembelajaran siswa di kelas. Walaupun kegiatan ekstrakurikuler bersifat tidak 
terikat, namun melalui kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat lebih terorganisir atau 
teratur.Karena kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan organisasi yang 




Keadaan dan tujuan tertentu maksudnya ialah sesuai dengan kondisi dan 
situasi sekolah yang merupakan tempat pembentukan kepribadian dan kegiatan 
belajar mengajar. Tentunya dalam kegiatan belajar mengajar di kelas terdapat 
banyak kekurangpahaman siswa dan banyak kendala lain yang bersifat 
pembelajaran di dalam kelas. Untuk itu, maka perlu adanya kegiatan 
ekstrakurikuler yang disediakan sekolah untuk membantu siswa dalam 
mengoptimalkan hasil belajar di kelas. 
Menurut Wahjosumidjo, kegiatan ekstrakurikuler dimaksud untuk lebih 
memantapkan keterkaitan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 
kurikuler dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan.
11
 
Asep Herry Hernawan menjabarkan bahwa tujuan program ekstrakurikuler 
adalah untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal 
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hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta 
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.
12
 Maksudnya ialah kegiatan 
ekstrakurikuler dapat membantu siswa untuk memberdayakan dan mempraktikkan 
pengetahuan yang telah ia dapatkan di kelas terhadap kehidupan sehari-harinya. 
Juga dapat menyalurkan minat dan bakat siswa yang tidak dapat disalurkan di 
dalam kelas serta dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa dalam 
berbagai hal yang menyangkut pembelajaran di kelas. Maka ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang penting dan disediakan sekolah untuk memantapkan 
pengetahuan siswa. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler wajib dinilai yang hasilnya 
digunakan sebagai unsur pendukung kegiatan intrakurikuler.
13
 
Menurut Asep, terdapat dua alasan mengapa kegiatan ekstrakurikuler 
dianggap sangat penting, yaitu:1)untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
tentang esensi program kurikuler. Misalkan, dalam program kurikuler kepada 
siswa diajarkan sejumlah pengetahuan atau sejumlah kemampuan akademik yang 
berhubungan dengan bidang studi atau mata pelajaran.Dapatkah siswa menangkap 
esensi pengetahuan akademik dari suatu bidang studi itu untuk kepentingan 
hidupnya? Pemahaman untuk menangkap makna dari suatu atau beberapa bidang 
studi merupakan tujuan diadakannya ekstrakurikuler?; dan 2)kegiatan 
ekstrakurikuler diharapkan dapat melayani minat siswa yang sangat beragam, 




Untuk itu, maka kegiatan ekstrakurikuler sangat baik apabila tersedia di 
sekolah karena kegiatan ekstrakurikuler sebenarnya sangat penting untuk 
dilaksanakan, mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah melalui pemahaman 
lebih mendetail tentang pembelajaran kurikuler, dan memfasilitasi siswa sesuai 
dengan minatnya masing-masing. 
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b. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Muhammad Nasir, dkk memaparkan kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas 
kegiatan wajib dan pilihan. Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib 
sebagaimana sesuai dari kurikulum 2013.
15
 
Wahjosumidjo menambahkan bentuk atau jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berupa kepramukaan, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), 
filateli, olahraga, wisatasiswa, Palang Merah Remaja (PMR), kesenian, siswa 
teladan, Paskibraka, pembinaan kerohanian islam(Rohis), Pembinaan agama 
Kristen (PA), dan sebagainya.
16
 
Dari kedua raferensi tersebut, dapat dikelompokkan kegiatan 
ekstrakurikuler terdiri dari 2 jenis menurut ketentuan kurikulum, yaitu: ((1) 
kegiatan ekstrakurikuler wajib, yaitu: Pramuka; dan (2) kegiatan ekstrakurikuler 
pilihan, yaitu: Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), filateli, olahraga, wisatasiswa, 
Palang Merah Remaja (PMR), kesenian, siswa teladan, Paskibraka, Kerohanian 
Islam, Nasyid, dan sebagainya. 
Asep menjelaskan jika kegiatan ekstrakurikuler dilihat dari kesesuaian 
dengan bidang atau materi program ekstrakurikuler, yaitu:(1)Kegiatan yang 
berhubungan dengan pembinaan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; (2) 
Pembinaan kehidupan berbangsa dan bernegara; (3) Pembinaan kedisiplinan dan 
hidup teratur; (4) Pembinaan kemampuan berorganisasi dan kepemimpinan; (5) 
Pembinaan keterampilan, hidup mandiri, dan kewiraswastaan; (6) Pembinaan 
hidup sehat dan kesegaran jasmani; (7) Pembinaan apresiasi dan kreasi seni; (8) 




Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah mempunyai 2 sudut 
pandang: (1) kegiatan ekstrakurikuler dilihat dari kurikulum yang terdiri dari: 
kegiatan ekstrakurikuler wajib dan kegiatan ekstrakurikuler pilihan; dan (2) dilihat 
dari kesesuaian dengan bidang atau materi program ekstrakurikuler itu sendiri, 
seperti (a) program yang berhubungan dengan pembinaan ketakwaan terhadap 
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Tuhan Yang Maha Esa memiliki kegiatan diantaranya: solat berjamaah, belajar 
mengaji bersama, melakukan ritual sembahyang suatu agama tertentu, 
melaksanakan peringatan hari-hari besar keagamaan bersama, melaksanakan 
perlombaan-perlombaan yang bernafaskan keagamaanmisalnya lomba pidato atau 
berdakwah, lomba membaca Al-Quran, dan lomba azan; (b) program yang 
berhubungan dengan pembinaan kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
memiliki kegiatan diantaranya: melaksanakan upacara bendera pada setiap hari 
senin dan hari-hari besar nasional, melaksanakan bakti sosial atau bakti 
masyarakat dengan membantu penduduk yang terkena musibah, membantu 
membersihkan gorong-gorong, dan lain sebagainya; (c) program yang 
berhubungan dengan pembinaan kedisiplinan dan hidup teratur memiliki kegiatan 
diantaranya: kegiatan baris berbaris atau Paskibra Sekolah, merancang dan 
menyusun serta melaksanakan tata tertib kelas dan peraturan sekolah dalam aspek 
tertentu, melakukan kunjungan ke instansi-instansi yang berhubungan dengan 
ketertibab seperti kunjungan ke kantor polisi, ke rumah sakit, dan lain sebagainya 
untuk menyerap informasi tentang peraturan, ketertiban, dan pelayanan umum; (d) 
program yang berhubungan dengan pembinaan kemampuan berorganisasi dan 
kepemimpinan memiliki kegiatan diantaranya: kegiatan kepramukaan, mengelola 
majalah dinding, melibatkan siswa sebagai panitia dalam mengadakan kegiatan 
kesenian sekolah, menjadi pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS),dan 
lain-lain; (e) program yang berhubungan dengan pembinaan keterampilan, hidup 
mandiri, dan kewiraswastaan memiliki kegiatan diantaranya: kegiatan menyulam, 
mengoperasikan komputer, memproduksi sesuatu dengan memanfaatkan barang-





program yang berhubungan dengan pembinaan hidup sehat dan kesegaran jasmani 
memiliki kegiatan diantaranya: melaksanakan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), 
melaksanakan senam pagi setiap hari jumat, berolahraga bersama, dan lain-lain; 
(g) program yang berhubungan dengan pembinaan apresiasi dan karya seni 
memiliki kegiatan diantaranya: mengadakan pagelaran seni, memamerkan karya 
seni siswa, dan lain-lain; (h) program yang bertujuan membantu secara langsung 
program kurikuler memiliki kegiatan diantaranya: menyelenggarakan program 
pengayaan dalam bidang matematika, IPA, atau bahasa, menyelenggarakan 
program perbaikan prestasi belajar dalam setiap mata pelajaran,dan melaksanakan 
tes diagnostik kesulitan belajar. 
 
c. Hubungan Kegiatan Ekstrakurikuler dan Kegiatan Kurikuler 
Asep memaparkan beberapa model hubungan kegiatan ekstrakurikuler dan 
kegiatan kurikuler, yaitu: 1) model terpisah, dinamakan juga model dualistik 
adalah model yang menggambarkan ketidakterkaitan antara pelaksanaan kegiatan 
kurikuler dan ekstrakurikuler, walaupun tentu saja keduanya diarahkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan serta merupakan program sekolah. Menurut model ini 
kegiatan keduanya berjalan sendiri-sendiri; 2) model berkaitan, pada model ini 
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler dianggap sebagai suatu sistem yang 
keduanya memiliki hubungan. Baik antara kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler 
maupun ekstrakurikuler dan kurikuler ada bagian-bagian yang terpadu atau 
memiliki keterkaitan sehingga antara keduanya memiliki hubungan; 3) model 
konsentris, adalah model yang menggambarkan hubungan antara dua kegiatan, 
yang masing-masing kegiatan merupakan bagian kegiatan yang lain; dan 4) model 
siklus, model ini tergambarkan hubungan timbal balik antara kegiatan kurikuler 





Masing-masing contoh dari model-model hubungan kegiatan 
ekstrakurikuler dengan kegiatan kurikuler adalah model dualistik, seorang siswa 
yang berlatih catur namun tidak ada hubungannya dengan kegiatan belajar di 
kelas; model berkaitan, melakukan latihan olahraga, seperti sepak bola atau bola 
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voli untuk mendukung mata pelajaran olahraga; model konsentris, ketika siswa 
belajar memasak di luar jam pelajaran sekolah, padahal memasak itu sendiri 
adalah bagian dari isi mata pelajaran keterampilan; dan model siklus, kegiatan 
pengayaan mata pelajaran tertentu seperti matematika yang dilakukan di luar jam 
pelajaran dan jelas apa yang dibahas dalam kegiatan kurikuler akan menjadi bahan 
pertimbangan dalam menentukan kegiatan ekstrakurikuler. 
Berikut ini gambar-gambar dari model-model hubungan kegiatan 































d. Faktor yang Mempengaruhi Adanya Kegiatan Ekstrakurikuler 
Faktor yang mempengaruhi adanya kegiatan ekstrakurikuler ialah  
Menurut Wahjosumidjo faktor yang mempengaruhi adanya ekstrakurikuler 
adalah hubungan antara sekolah dengan pemerintah daerah, tokoh-tokoh 
masyarakat, para pakar dalam berbagai bidang: pramuka, kesenian, olahraga, dan 
sebagainya, instansi vertikal; kantor wilayah, Parpostel, Departemen Agama, 
Departemen Sosial, Departemen Kesehatan, dan sebagainya;
20
 
Sedangkan menurut Nasir faktor adanya ekstrakurikuler karena adanya 
proses pembelajaran kurikulum 2013.
21
 
Jadi, terdapat dua faktor yang mempengaruhi adanya ekstrakurikuler 
karena  terdapat hubungan antara sekolah dengan pemerintah daerah, tokoh-tokoh 
masyarakat, para pakar dalam berbagai bidang: pramuka, kesenian, olahraga, dan 
sebagainya dan adanya proses pembelajaran kurikulum 2013. 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar terdiri dari dua kata, yakni : hasil dan belajar. Pengertian 
hasil adalah “Sesuatu yang telah tercapai (dilakukan, dikerjakan)”22. Sementara itu 
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pengertian belajar menurut Gage dalam Sagala adalah “Sebagai suatu proses 
dimana suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman”23 
Penjelasan ini dikuatkan oleh Istarani dan Intan Pulungan bahwa hasil 
belajar adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku dan 
penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan.
24
 
Sedangkan Candra Wijaya dan Syahrum menyatakan: 
Hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan belajar siswa 
yang ditentukan dalam bentuk angka atau nilai. Hasil belajar akan 
dikatakan baik apabila angka atau nilai yang didapatnya dikategorikan 
baik, demikian juga hasil belajar siswa tersebut jelek jika angka atau nilai 
yang diperoleh siswa termasuk dalam kategori jelek.
25
 
Nana Sudjana menyampaikan bahwa ada tiga klasifikasi hasil belajar, 
yaitu:(1)Ranah kognitif: berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi;(2) Ranah afektif: berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 
lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi; dan (3) Ranah psikomotorik: berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, 
yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 




Binyamin S. Bloom dalam Mardianto membagikan tiga ranah tersebut ke 
dalam bagian-bagian pokok, yaitu: (1) ranah kognitif, yaitu: pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi; (2) ranah afektif, yaitu: 
pengenalan, pemberian respon, penghargaan terhadap nilai, pengorganisasian, dan 
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pengalaman; (3) ranah psikomotorik, yaitu: meniru, manipulasi, ketetapan 
gerakan, artikulasi, dan naturaliasi.
27
 
Dari paparan di atas, kegiatan belajar merupakan suatu usaha untuk 
melakukan perubahan diri pribadi siswa sehingga ia dapat mengembangkan 
potensi dirinya, karena kegiatan belajar merupakan suatu langkah untuk 
mengembangkan kecerdasan berupa ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
yang dimiliki siswa sehingga perkembangan yang terjadi dewasa ini dapat diikuti. 
Allah menjelaskan dalam firmanNya tentang usaha untuk melakukan 
perubahan diri pribadi seseorang, sebagai berikut: 
                     
                        
                    
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah:11)28 
 
Quraish Shibab menjelaskan tentang ayat di atas bahwa orang yang diberi 
ilmu adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan 
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pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua 
kelompok besar, yaitu: 1) sekedar beriman dan beramal shaleh serta memiliki 
pengetahuan; dan 2) bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga 





Tampak jelas bahwa ayat dan pendapat di atas menunjukkan bahwa betapa 
besarnya derajat orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Artinya, orang 
tidak akan memiliki ilmu apabila ia tidak memiliki usaha untuk melakukan 
perubahan dirinya untuk terus tahu dan bisa melakukan sesuatu yang sebelumnya 
tidak ia lakukan. Orang yang memiliki ilmu pengetahuan akan selamat di dunia 
dan di akhirat kelak. 
Allah juga berfirman di dalam Al-Qur‟an yang berbunyi: 
                          
                     
       
Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itusemuanya pergi (ke 
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 
menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah: 122)30 
 
Hamka menjelaskan tentang ayat di atas bahwa Tuhan telah menganjurkan 
pembagian tugas. Seluruh orang yang beriman diwajibkan berjihad dan 
diwajibkan pergi berperang menurut kesanggupan masing-masing, baik secara 
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ringan maupun secara berat. Maka dengan ayat ini, Tuhan pun menuntun 
hendaklah jihad itu dibagi kepada kepada jihad bersenjata dan jihad memperdalam 
ilmu pengetahuan dan pengertian tentang agama. Jika yang pergi ke medan perang 
itu bertarung nyawa dengan musuh, maka yang tinggal di garis belakang 
memperdalam pengertian (Fiqh) tentang agama, sebab tidaklah kurang penting 
jihad yang mereka hadapi. Ilmu agama wajib diperdalam. Dan tidak semua orang 
akan sanggup mempelajari seluruh agama itu secara ilmiah. Ada pahlawan di 
medan perang dan ada pula pahlawan di garis belakang merenung kitab. 




Hal ini berarti betapa tingginya derajat menuntut ilmu sehingga Allah juga 
menyamakan atau menyetarakan orang yang menuntut ilmu pengetahuan dan 
agama dengan orang yang berperang di jalan Allah. Sungguh luar biasanya 
apresiasi Allah melalui Al-Qur‟an terhadap orang yang menuntut ilmu 
pengetahuan. 
Allah juga berfirman yang berbunyi: 
                          
             
Artinya: Dan sungguh, Kami telah memberikan ilmu kepada Dawud dan 
Sulaiman; dan keduanya berkata: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan Kami 
dari kebanyakan hamba-hambanya yang beriman". (QS. An-Naml: 15)
32
 
Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut bermakna bahwa Nabi Daud dan 
Sulaiman telah diberi ilmu yang sangat luar biasa oleh Allah SWT. Ilmu yang 
dimaksud disini bersifat luas dan mencakup segala aspek. Baik itu aspek tauhid, 
fiqh, akhlak, ekonomi, sosial, dan politik. Lalu keduanya berkata, “Segala puji 
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Berarti ketika seseorang menuntut ilmu dan setelah ilmu itu dipahaminya, 
dia juga harus bersyukur kepada Allah atas ilmu yang telah diberikan kepada 
hambaNya. Karena dengan syukur akan menambah khazanah keilmuan yang telah 
ia miliki. Orang yang baik di hadapan Allah sudah jelas berasal dari orang-orang 
yang menuntut ilmu pengetahuan. Jika dikaitkan dengan pendidikan, menuntut 
ilmu merupakan tonggak dasar pembelajaran yang dilaksanakan kepada siswa.  
Seluruh aktivitas siswa dalam pembelajaran pada akhirnya mendapatkan 
hasil belajar yang sesuai dengan nilai baik atau buruk yang dimilikinya. Hasil 
belajar menjadi suatu kebutuhan bagi siswa karena hasil belajar adalah gambaran 
akhir dari seluruh pembelajaran yang telah ia ikuti sesuai dengan waktunya. Hasil 
belajar dengan usaha siswa sangat berkaitan erat sehingga hasil tidak mungkin 
mengkhianati usaha siswa dalam belajar. 
Hasil belajar yang baik merupakan sebuah kepuasan bagi siswa karena 
telah mencapainya dengan predikat “baik”. Hasil belajar berarti berkaitan dengan 
kepuasan atau ketidakpuasan siswa. Menurut Herzberg dalam Masganti, ada dua 
jenis faktor yang mendorong siswa untuk mencapai kepuasan dan menjauhkan diri 
dari ketidakpuasan. Dua faktor itu disebut faktor higiene (faktor intrinsik) dan 
faktor motivator (faktor intrinsik).
34
 
Faktor higiene memotivasi siswa untuk keluar dari ketidakpuasan, 
termasuk di dalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi 
lingkungan, dan sebagainya. Faktor motivator memotivasi siswa untuk berusaha 
mencapai kepuasan, yang termasuk di dalamnya adalah prestasi, pengakuan, 
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 Dengan kondisi lingkungan yang mendukung 
siswa belajar, maka akan semakin memacunya dalam belajar. Juga dengan diakui 
oleh orang-orang terdekatnya bahwa ia bisa mendapatkan hasil belajar yang baik, 
dengan serta merta ia dapat terpacu mendapatkan hasil belajar yang baik.  
Hasil belajar dengan nilai baik merupakan sesuatu yang harus dicapai 
siswa dengan usaha yang optimal dalam belajar. Optimal dalam kamus besar 
bahasa Indonesia berarti tertinggi; paling menguntungkan.
36
Hasil belajar dengan 
nilai tinggi adalah harapan semua siswa. Jadi, pada intinya setiap siswa 
mengharapkan hasil belajar dari proses belajar yang telah ia lakukan secara 
optimal dan memuaskan. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Istarani dan Intan Pulungan pada prinsipnya, ada dua faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor internal dan eksternal, yaitu: 1) 
faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Siswalah 
yang menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Faktor internal tersebut, yaitu: 
a) sikap terhadap belajar, b) motivasi belajar, c) konsentrasi belajar, d) mengolah 
bahan belajar, e) menyimpan perolehan hasil belajar, f) menggali hasil belajar 
yang tersimpan, g) kemampuan berprestasi, h) rasa percaya diri siswa, i) 
intelegensi dan keberhasilan belajar, j) kebiasaan belajar yang kurang baik; dan 
faktor eksternal merupakan faktor yang berada di sekeliling diri siswa. Sekeliling 
siswa berarti lingkungan dimana siswa hidup dan belajar; dan 2) faktor eksternal 
tersebut, yaitu: a) guru sebagai pembina siswa belajar, b) prasarana dan sasaran 





Semua faktor-faktor di atas sangat menentukan bagi keberhasilan belajar 
yang dilakukan siswa baik di sekolah maupun di rumah serta kemampuan siswa 
meraih hasil belajar secara maksimal. Karena itu perlu adanya pendukung dalam 
pembelajaran siswa.Pendukung tersebut tentunya harus bersinergi dengan 
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pengetahuan dan kemampuan yang telah didapatkan siswa di sekolah. Pendukung 
tersebut telah tersedia dengan berbagai kegiatan luar yang ditawarkan 
sekolah.Esensinya kegiatan tersebut dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
Siswa juga dapat berpengaruh dari lingkungan sosial kemasyarakatan. Pada 
kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran kelas, siswa perlu lebih banyak 
dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan positif dan mendalami pengetahuan dan 
keterampilan yang telah ia dapatkan sebelumnya di kelas. Sehingga hasil belajar 
siswa dapat optimal sesuai dengan yang diharapkan sekolah. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Chisni Fahmi pada tahun 2011 
dengan judul “Kontribusi Kegiatan Ekstrakurikuler Pembelajaran Al-Qur‟an 
terhadap Hasil Belajar PAI Siswa di SDN Sawah Baru 2 Ciputat Tangerang 
Selatan” dengan sampelnya adalah siswa SDN Sawah Baru 2 kelas V berjumlah 
25 orang dari populasi berjumlah 237 orang siswa. Uji analisis data dengan 
menggunakan korelasi product moment, diperoleh sebesar 0,501. Termasuk 
dalam kategori sedang atau cukup. Dengan demikian terdapat hubungan yang 
nyata antara kontribusi kegiatan ekstrakurikuler pembelajaran Al-Quran terhadap 
hasil belajar PAI siswa diterima.
38
 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Jevrie Randy Giovani Nusantara 
pada tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler dan Perilaku 
Belajar Terhadap Prestasi Akademik pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IS 
di SMA Negeri 7 Semarang” denganhasil penelitian menujukkan pada deskriptif 
persentase kegiatan ekstrakurikuler termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
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persentase 78,5%. Untuk hasil deskriptif persentase perilaku belajar termasuk 
dalam kategori cukup dengan persentase 67%. Hasil analisis regresi berganda 
diperoleh model regresi Ŷ=77,111 - 0,405X1 + 0,734X2 yang memilki arti 
bahwa setiap terjadi kenaikan 1 unit skor kegiatan ekstrakurikuler, maka akan 
diikuti penurunan prestasi akademik pada mata pelajaran ekonomi sebesar -0,405 
dengan asumsi bahwa perilaku belajar bersifat tetap, setiap terjadi kenaikan 1 unit 
skor perilaku belajar akan diikuti kenaikan prestasi akademik pada mata pelajaran 




Penelitian pertama menunjukkan terdapat satu variabel yaitu hasil belajar 
PAI, sedangkan perbedaan antara penelitian ini adalah tempat penelitian dan 
variabel bebas (pembelajaran Al-Quran).Hasil penelitian terdahulu juga 
menunjukkan bahwa pengaruh yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler 
pembelajaran Al-Quran dengan hasil belajar PAI siswa SDN Sawah Baru 2 
Ciputat 2 Tangerang Selatan. 
Penelitian kedua menunjukkan terdapat satu variabel yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler, sedangkan perbedaan antara penelitian ini adalah tempat 
penelitian, variabel terikat (prestasi akademik) dan adanya variabel bebas kedua. 
Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan pengaruh yang signifikan antara 
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C. Kerangka Konseptual 
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa yang 
bertujuan untuk memperluas pengetahuan, menyalurkan bakat, dan minat siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa dalam memperluas pengetahuannya 
tentang suatu hal.Sehingga hasil belajar siswa menjadi optimal.Baik dari segi 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.Kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.Kegiatan ekstrakurikuler mampu 
mengajak siswa dan melibatkan siswa dalam pembelajaran yang sebelum 
didapatkan di kelas. Kegiatan ekstrakurikuler bagaimanapun merupakan bagian 
dari proses pembelajaran. 
Pada jaman sekarang ini, terdapat pengaruh lingkungan yang luar biasa 
yang berada di luar diri siswa. Lingkungan tersebut jika dihitung lebih banyak 
lingkungan yang tidak baik daripada lingkungan yang baik.Untuk itu, perlu lah 
adanya kegiatan ekstrakurikuler yang di dalamnya terdapat berbagai kegiatan 
positif untuk memfilter siswa dari melakukan kontaminasi lingkungan luar yang 
tidak baik.Karena faktor lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler dapat menjawab tantangan jaman yang begitu ekstrem yang dapat 
mempengaruhi belajar siswa. 
Untuk itu kegiatan ekstrakurikuler juga diperlukan dalam pembelajaran 
PAI.Pembelajaran PAI yang banyak membahas tentang ilmu-ilmu agama Islam 
saat ini banyak hanya sebatas pada pengetahuan namun siswa belum dapat 
memahami suatu ilmu dalam PAI secara utuh. Serta siswa tidak dapat 





kehidupan sehari-harinya. Misalnya, siswa hanya sebatas tahu tentang pengertian 
akhlak namun perilaku dan sikapnya masih jauh dari yang dikatakan berakhlak 
baik.Maka dari itu, disinilah peran kegiatan ekstrakurikuler dalam membantu 
kegiatan intrakurikuler yang berupa pembelajaran di kelas untuk lebih memahami 
dan mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan siswa di kelas di kehidupan 
sehari-harinya. Siswa juga dibiasakan mempunyai pribadi yang sesuai dengan 
kebaikan-kebaikan yang mereka pelajari dalam mata pelajaran PAI. 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah tiap pernyataan tentang suatu hal yang bersifat sementara 
yang belum dibuktikan kebenarannya secara empiris.
40
Sehingga hipotesis juga 
dapat diartikan dugaan sementara. Menurut bentuknya hipotesis dibedakan 
menjadi 3 jenis yaitu: 
1. Hipotesis kerja 
Biasanya seorang peneliti memilih hipotesis yang dianggapnya 
benar, sedangkan kebenaran hipotesis itu masih harus dibuktikan. 
Sementara itu ia harus bekerja dengan hipotesis itu karena itu disebut 
hipotesis kerja atau hipotesis penelitian. Ada kemungkinan hipotesis kerja 
itu mengalami perubahan sepanjang jalannya penelitian itu. 
2. Hipotesis nol 
Seorang ilmuwan harus menyangsikan kebenaran setiap pernyataan 
sebelum terbukti benar secara empiris. Salah satu cara untuk meragukan 
ialah menganggap bahwa hipotesis itu tidak benar sama sekali, jadi berisi 
kosong. Oleh sebab itu disebut hipotesis nol. 
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3. Hipotesis statistik 
Hipotesis statistik menyatakan hasil observasi tentang populasi 
(manusia atau benda) dalam bentuk kuantitatif.Misalnya kita duga bahwa 
pendapat buruh pria (kelompok A) di sebuah perusahaan lebih banyak 
daripada buruh wanita (kelompok B). Pendapatan rata-rata buruh pria 
dapat dinyatakan sebagai Xp dan pendapatan rata-rata buruh wanita Xw. 
Maka perbedaan antara pendapatan rata-rata dinyatakan secara simbolis 
sebagai Xp – Xw. Sehingga dapat mengajukan hipotesis (H) bahwa 
pendapatan rata-rata antara buruh pria dan wanita berbeda sebagai H : Xp 
≠ Xw. Bila kita menggunakan hipotesis nol (Ho) maka dinyatakan sebagai 
berikut: Ho : Xp – Xw.41 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengemukaan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
a. Hipotesis kerja : Ada (terdapat) pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap hasil belajar PAI siswa SMP Negeri 2 Lubuk Pakam 
b. Hipotesis nol : Tidak terdapat pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap hasil belajar PAI siswa SMP Negeri 2 Lubuk Pakam. 
c. Hipotesis statistik : H : X = Y, H : X ≠ Y 
Keterangan : H = Hipotesis 
   X = Kegiatan Ekstrakurikuler 
    Y = Hasil Belajar PAI 
 
                                                             








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Lubuk Pakam yang beralamat 
di jalan Percut Sei Tuan Kelurahan Syahmad Kecamatan Lubuk Pakam. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu mulai dari bulan 
Desember tahun 2016 sampai dengan bulan Maret tahun 2017. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan asosiatif. Dimana dalam hal ini peneliti bermaksud 
untuk mengetahui pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil belajar. 
Adapun yang menjadi variable bebasnya adalah kegiatan ekstrakurikuler. Peneliti 
juga menggunakan data kuantitatif sebagai model dalam pengumpulan data 
nantinya. Data yang peneliti gunakan diperoleh melalui responden yang 
memberikan pendapat atau persepsi mereka di dalam instrumen penelitian yang 
akan dibuat nanti. Tujuannya adalah agar peneliti dapat mengetahui hasil dari 







Penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat 
sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu atau menentukan 
frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi dan bersifat pengaruh serta 
bertujuan untuk menemukan ada atau tidaknya pengaruh yang berarti antara satu 
gejala. Adapun variabel Y adalah Hasil Belajar, sedangkan variabel X adalah 
kegiatan ekstrakurikuler, kedua variable ini akan terlebih dahulu diuraikan satu 
persatu, kemudian baru diuji dengan rumus product moment. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Populasi ini 
sering juga disebut universe.
42
 Ukuran dari populasi merupakan jumlah 
keseluruhan yang mencakup semua anggota yang diteliti. Karena itulah, dalam 
mengumpulkan data dan menganalisa suatu data, menentukan populasi merupakan 
langkah yang penting. Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa SMP 
Negeri 2 Lubuk Pakam tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari kelas VII, VIII, 
dan IX. 
Tabel 3.1 
Jumlah siswa SMP Negeri 2 Lubuk Pakam kelas VII yang beragama 
Islam 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VII-1 5 7 12 
VII-2 11 7 18 
VII-3 8 8 16 
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VII-4 4 9 13 
VII-5 11 7 18 
VII-6 7 6 13 
VII-7 6 9 15 
VII-8 9 8 17 
VII-9 8 4 12 
Jumlah 69 65 134 
  
Sumber : Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 2 Lubuk Pakam  
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian. Dalam 
penetapan/pengambilan sampel dari populasi mempunyai aturan, yaitu sampel itu 
representatif (mewakili) terhadap populasinya.
43
 Sampel dalam hal ini diambil 
dari siswa siswi kelas VII yang telah terpilih dari metode acak dalam menentukan 
sampel penelitian. Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 
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Keterangan : 
S = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
 2 = Presisi yang ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%44 
Dengan demikian diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 
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Dari 58 orang siswa yang peneliti tetapkan sebagai sampel dalam 
penelitian ini diambil dari : 
Kelas VII-1 sebanyak 6 orang siswa 
Kelas VII-2 sebanyak 6 orang siswa 
Kelas VII-3 sebanyak 6 orang siswa 
Kelas VII-4 sebanyak 6 orang siswa 
Kelas VII-5 sebanyak 6 orang siswa 
Kelas VII-6 sebanyak 7 orang siswa 
Kelas VII-7 sebanyak 7 orang siswa  
Kelas VII-8 sebanyak 7 orang siswa 
Kelas VII-9 sebanyak 7 orang siswa 
Adapun teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik Cluster Random Sampling, yakni menentukan jumlah sampel 





D. Definisi Operasional 
1. Hasil Belajar 
Secara operasional hasil belajar adalah sesuatu yang telah dikerjakan 
dengan usaha-usaha untuk memperoleh suatu perubahan secara keseluruhan. 
Adapun aspek yang dinilai dari hasil belajar yang dalam hal ini akan diungkap 
melalui nilai raport adalah sebagai berikut: 
a) Pengetahuan 
1. Siswa mengerti terhadap pelajaran PAI 
2. Siswa mengetahui materi-materi pelajaran PAI 
b) Pemahaman 
1. Siswa paham terhadap pelajaran PAI 
2. Siswa aktif dalam berdiskusi pada mapel PAI 
3. Siswa paham menjawab soal pelajaran PAI 
c) Penerapan 
1. Siswa mempraktekkan tentang pelajaran PAI 
2. Siswa tidak malu mempraktekkan tentang pelajaran PAI sehari-hari 
 
2. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa yang 










Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler 
No Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 
1. Memberikan pemahaman kepada 
siswa 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 
2. Melayani minat siswa 11, 12, 13, 14, 15, 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yaitu: 
1. Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk 
diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah pengawasan peneliti. 
Angket pada umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh 
responden atau juga mengenai pendapat atau sikap.
45
 Angket dalam penelitian ini 
berjumlah 20 butir dimana siswa tinggal memilih pernyataan yang sesuai dengan 
diri mereka masing-masing. 
Teknik pengumpul data dengan menyebarkan angket tersebut kepada 
responden secara langsung, yang kemudian setelah dikumpulkan diolah 
berdasarkan jenis data yang ada. Dalam hal ini memberikan daftar pertanyaan 
kepada responden untuk memperoleh daya yang berhubungan variabel (Y) dengan 
menggunakan skala likert dengan kategori: sangat setuju, setuju, kurang setuju, 
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tidak setuju. Dan untuk menguji kelayakan instrument digunakan uji validitas dan 
reliabilitas. 
2. Tes 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang 
pengetahuan dan keyakinan pribadi. Menurut Muri Yusuf, jika peneliti ingin 
mengungkapkan kemampuan seseorang dalam belajar, maka peneliti dapat 
menggunakan tes hasil belajar (achievement test).
46
 
Tes yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan seseorang dari 
segi pengetahuan terbagi menjadi empat jenis, yaitu: (a) tes tulis, yaitu: tes uraian 
dan tes objektif; (b) tes lisan; dan (c) penugasan.
47
 Dalam hal ini penulis hanya 
menggunakan nilai raport yang didasarkan dari berbagai tes yang dilakukan guru 
agama Islam kepada siswa pada mata pelajaran agama Islam semester ganjil tahun 
ajaran 2016-2017. 
3. Hasil Uji Coba Instrumen  
Uji coba instrumen angket kegiatan ekstrakurikuler dilakukan penulis pada 
siswa SMP Negeri 2 Lubuk Pakam dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. 
Uji coba instrumen penelitian dilaksanakan bulan Januari 2017. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Arikunto yang mengatakan bahwa subjek uji coba dapat 
diambil sejumlah antara 25 – 40 orang.48 Suatu jumlah yang sudah 
memungkinkan pelaksanaan dan analisisnya. 
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Untuk mendapatkan instrumen penelitian yang baik, dilakukan uji coba 
instrumen. Menurut Arikunto bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga mudah diolah.
49
 Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas 
Validitas suatu instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu benar-benar 
mengukur objek yang hendak diukur.
50
 Berarti validitas itu merupakan 
pengukuran instrumen yang benar-benar terukur sehingga instrumen yang 
dibagikan kepada responden dapat diterima secara logis atau tidak memiliki 
multimakna dalam pembahasan setiap poin dari instrumen. 
Validitas suatu instrumen dapat diukur dengan product moment 
correlation. Pengujian validitas instrumen dengan bantuan perangkat lunak SPSS 
23 for Windows, nilai validitas dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation. Dimana batas angka kritis (α) adalah 0,05 (5%). Kriteria pengujian 
menurut Ghozali dengan membandingkan antara r hitung dengan r tabel: 
1. Jika r hitung > r tabel (degree of freedom) maka instrumen dianggap 
valid. 
2. Jika r hitung < r tabel (degree of freedom) maka instrument dianggap 
tidak valid (drof), sehingga instrument tidak dapat digunakan dalam 
penelitian. 
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3. R tabel atau degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini (n) adalah 




Berdasarkan pengujian validitas instrumen, dapat diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 
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20 0,422 0,361 Valid 
Sumber: hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data diolah) 
 
Berdasarkan hasil pengujian tabel 3.3 di atas untuk variabel Kegiatan 
Ekstrakurikuler (X) menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel sehingga 
dinyatakan valid. Hasil uji coba untuk instrumen Kegiatan Ekstrakurikuler 
diperoleh 15 butir valid dan 5 butir tidak valid. Adapun 5 butir angket kegiatan 
ekstrakurikuler yang tidak valid yaitu: butir nomor 3, 7, 10, 11, dan 12. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen 
penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang 
berbeda.
52
 Berarti, reliabilitas dilihat dari konsisten tidaknya hasil yang diperoleh 
dari instrumen yang telah diisi. Sehingga seorang yang telah mengisi seluruh 
instrumen yang ada diberikan skor setiap poinnya dan dapat terlihat dari skor-skor 
yang diperoleh itu konsisten atau tidak dengan syarat suatu kuesioner dikatakan 
reliabel jika Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Reliabilitas menggunakan 
program SPSS 23 for Windows sehingga menghasilkan reliabilitas dari hasil uji 
coba sebagai berikut: 
Tabel 3.4 




Batas Reliabilitas Keterangan 
Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
0,782 0,60 Reliabel 
                                                             






 Sumber: hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data 
diolah) 
 Berdasarkan table 3.4 di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian 
reliabilitas menunjukkan angka Cronbach’s Alpha berjumlah 0,782, dinyatakan 
reliabel dengan Cronbach’s Alpha lebih besar dari batas reliabel, maka angka 
0,782 lebih besar dari 0,60 (batas reliabel) sehingga dinyatakan bahwa instrument 
tersebut reliabel. 
 
G. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data awalnya mendeskripsikan data, menggunakan uji 
kecenderungan data, uji persyaratan analisis yaitu diantaranya adalah dilakukan 
pengujian normalitas digunakan teknik analisis kolmogorov smirnov, uji linearitas 
dan keberartian regresi, dan pengujian hipotesis statistik digunakan teknik 
Korelasional Product Momen Person yakni dengan membandingkan angka pada 
nilai koefisien r hitung dan r tabel pada setiap faktor. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Untuk mengetahui keadaan data penelitian yang sudah diperoleh maka 
terlebih dahulu dihitung besaran dari median, modus, rata-rata (mean), dan 
besaran dari standard deviasi.
53
 Seluruhnya dihitung dengan menggunakan 
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2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
pada program SPSS 23 for Windows. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 




b. Uji Linearitas 
Dalam perhitungan uji linearitas persamaan regresi variabel Hasil Belajar 
PAI (Y) atas varibel Kegiatan Ekstrakurikuler (X), terlebih dahulu dicari 
persamaan regresi sederhana.
55
 Pengujian linearitas menggunakan program SPSS 
23 for Windows. 
 
3. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui serta menguji adanya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap hasil belajar siswa/siswi SMP Negeri 2 Lubuk Pakam maka dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: a. dengan mencari koefisien determinasi, b. 
mencari uji simultan atau kesamaan antar variabel, dan c. mencari uji parsial dari 
kedua variabel tersebut. Yang keseluruhan uji tersebut menggunakan program 
SPSS 23 for Windows. 
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A. Deskripsi Data 
Untuk mengetahui sekaligus menguji pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap hasil belajar PAI maka dalam penelitian ini peneliti membuat angket 
dengan 20 item pernyataan dengan ketentuan memberikan pilihan jawaban yaitu 
sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VII sebanyak 58 orang siswa. Pada penelitian ini peneliti 




Keterangan Jumlah  Persentase 
Distribusikuesioner 58  100% 
Kuesioner yang tidakkembali 0  0% 
Kuesioner yang kembali 58  100% 
Kuesioner yang dapatdiolah 58  100% 
Sumber : hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data 
diolah)  
Berdasarkan data yang dikumpulkan, diperoleh karakteristik responden 







Karakteristik responden berdasarkan identitas kelas 
Kelas Frekuensi Persen (%) 
VII-1 6 10,3 
VII-2 6 10,3 
VII-3 6 10,3 
VII-4 6 10,3 
VII-5 6 10,3 
VII-6 7 12,1 
VII-7 7 12,1 
VII-8 7 12,1 
VII-9 7 12,1 
Total  58 100,0 
Sumber: hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data diolah)  
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa untuk kelas VII-1 sampai 
VII-5 masing-masing sebanyak 6 orang atau 10.3% dan kelas VII-6 sampai VII-9 
masing-masing sebanyak 7 orang atau 12,1%. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melakukan proses penyeleksi 
data (screening data), sehingga data-data yang dianalisis memiliki distribusi 
normal. Data yang diperoleh dari hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, minimum dan maksimum dari setiap 
variabel yang diteliti, baik itu variabel independen, variabel dependen maupun 
variabel moderating. Pada Tabel 4.3 berikut dapat dilihat statistik deskriptif 












 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 
KegiatanEkstrakurikuler 58 56 80 70.91 5.844 
HasilBelajar PAI 58 80 95 86.90 4.549 
Valid N (listwise) 58     
Sumber: hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data diolah) 
  
Jumlah data penelitian (N) adalah 58 responden. Masing-masing variabel 
memiliki nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan nilai standar 
yang bervariasi. 
Hasil belajar (Y) memiliki nilai minimum sebesar 80 dan nilai maksimum 
sebesar 95. Diketahui nilai rata-rata Hasil Belajar PAI sebesar 86,90 dengan 
standar deviasi sebesar 4549. Sedangkan Kegiatan Ekstrakurikuler (X) memiliki 
nilai minimum sebesar 56 dan nilai maksimum sebesar 80. Rata-rata Kegiatan 
Ekstrakurikuler sebesar 70,91 dan standar deviasi sebesar 5844. 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini uji normalitas 
dilakukan dengan analisis grafik dan uji kolmogorov-smirnov. Hasil analisis grafik 
terlihat pada Gambar 4.1 dan  Gambar 4.2 serta hasil uji K-S terlihat pada Tabel 















Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 
Sumber : hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data diolah) 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa histogram 
menunjukkan pola terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari pola kurva  yang 
tidak menceng ke kiri ataupun menceng ke kanan sehingga dapat disimpulkan 











Gambar 4.2 Normal P-P Plot 






Berdasarkan Gambar 4.2 diatas dapat dilihatbahwa grafik normal P-P Plot 
tersebar sepanjang garis diagonal. Titik-titik menyebar disekitar garis normal dan 
mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
 
 Ekskul Hasil 
N 58 58 
Normal Parameters
a,b






Absolute ,115 ,095 
Positive ,066 ,095 
Negative -,115 -,076 
Test Statistic ,115 ,095 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi dari masing-masing variabel yaitu, variabel Kegiatan 
Ekstrakurikuler (X) Sign 0,540, dan variabel Hasil Belajar (Y) Sign 0,200, dimana 
nilainya lebih besar dari α = 0,05 (Asymp. Sig = 0,54> 0,05), dan (Asymp. Sig = 







2. Uji Linearitas 
Untuk mengetahui dua variabel, yaitu varibel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 
dan variabel Hasil Belajar PAI (Y) mempunyai hubungan yang linear secara 



































19 10,864 ,479 ,955 
Within Groups 839,61
7 
37 22,692   
Total 1179,3
79 
57    
Sumber: hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data diolah)  
Dari tabel 4.5 di atas, maka diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,955 lebih 
besar dari 0,05, dimana Asymp. Sig = 0,955 > 0,05 yang artinya terdapat 
hubungan linear secara signifikan antara variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 











C. Hasil Analisis Data/ Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan koefisien 
determinasi (Adjusted R
2
), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t). 
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (Adjusted R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai Adjusted R
2
 yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hasil 
uji koefisien determinasi (Adjusted R
2
) dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .113 .097 4.322 
 
a. Predictors: (Constant), KegiatanEkstrakurikuler 
b. Dependent Variable: HasilBelajar PAI 
Sumber : hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data 
diolah) 
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi 
(R) mempunyai nilai sebesar 0.336 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan 
(korelasi) antara variabel independen dengan variabel dependen sebesar 33,6%. 
Artinya koefisien pengaruh kegiatan ekstrakurikuler mempunyai hubungan yang 








) mempunyai nilai sebesar 0,097. 
Artinya sebesar 9,7% hasil belajar PAI siswa terealisasi oleh variabel kegiatan 
ekstrakurikuler. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 90,3% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan (Uji F) pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 










Square F Sig. 
1 Regression 133.349 1 133.349 7.139 .010
b
 
Residual 1046.030 56 18.679   
Total 1179.379 57    
a. Dependent Variable: HasilBelajar PAI 
b. Predictors: (Constant), KegiatanEkstrakurikuler 
Sumber : Hasil Penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data 
diolah) 
 Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat nilai signifikan 0,01 < α = 0,05. Hasil 
analisis ini diperkuat dengan mencari nilai F tabel dengan nilai df (n1) = 1, df (n2) 
= 56, dan taraf signifikansi 0,05 maka didapatkan nilai F tabel sebesar 4,01. Nilai 
F hitung (7,139) > F tabel (4,01) dan nilai signifikan 0,01 < α = 0,05. Hasil uji F 





secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Hasil Belajar 
PAI). 
3. Hasil Uji  Parsial (Uji t) 
Uji parsial (Uji t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel 
independen secara individual atau parsial dapat menerangkan variasi variabel 
dependen.Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.8 
















6.970  9.805 .000 
KegiatanEkstra
kurikuler 
.262 .098 .336 2.672 .010 
Sumber : hasil penelitian menggunakan SPSS 23 for Windows, 2017 (data diolah) 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan hasil signifikansi atau pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen bahwa, Nilai t hitung untuk 
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah 2,672 dengan tingkat signifikansi 0,01 maka 
variabel Kegiatan Ekstrakurikuler berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Hasil Belajar PAI Siswa dengan nilai t hitung (2,672) > t tabel (2,021) 
dan nilai signifikan (0,01) < 0,05. 
Nilai signifikan variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) lebih kecil dari 0,05 





Kegiatan Ekstrakurikuler berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Hasil 
Belajar PAI Siswa. Sehingga dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
 
Y    = 68.336 + 0,262X 
 Keterangan: 
Y   =  Hasil Belajar PAI 
X   =  Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa yang 
bertujuan untuk memperluas pengetahuan, menyalurkan bakat, dan minat siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa dalam memperluas pengetahuannya 
tentang suatu hal. Sehingga hasil belajar siswa menjadi optimal. Baik dari segi 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Kegiatan ekstrakurikuler mampu 
mengajak siswa dan melibatkan siswa dalam pembelajaran yang sebelum 
didapatkan di kelas. Kegiatan ekstrakurikuler bagaimanapun merupakan bagian 
dari proses pembelajaran. 
Pada jaman sekarang ini, terdapat pengaruh lingkungan yang luar biasa 
yang berada di luar diri siswa. Lingkungan tersebut jika dihitung lebih banyak 
lingkungan yang tidak baik daripada lingkungan yang baik. Untuk itu, perlu lah 
adanya kegiatan ekstrakurikuler yang di dalamnya terdapat berbagai kegiatan 
positif untuk memfilter siswa dari melakukan kontaminasi lingkungan luar yang 
tidak baik. Karena faktor lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang 





ekstrakurikuler dapat menjawab tantangan jaman yang begitu ekstrem yang dapat 
mempengaruhi belajar siswa. 
Untuk itu kegiatan ekstrakurikuler juga diperlukan dalam pembelajaran 
PAI. Pembelajaran PAI yang banyak membahas tentang ilmu-ilmu agama Islam 
saat ini banyak hanya sebatas pada pengetahuan namun siswa belum dapat 
memahami suatu ilmu dalam PAI secara utuh. Serta siswa tidak dapat 
mengaplikasikan pengetahuan ilmu yang telah ia dapatkan di kelas pada 
kehidupan sehari-harinya. Misalnya, siswa hanya sebatas tahu tentang pengertian 
akhlak namun perilaku dan sikapnya masih jauh dari yang dikatakan berakhlak 
baik. Maka dari itu, disinilah peran kegiatan ekstrakurikuler dalam membantu 
kegiatan intrakurikuler yang berupa pembelajaran di kelas untuk lebih memahami 
dan mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan siswa di kelas di kehidupan 
sehari-harinya. Siswa juga dibiasakan mempunyai pribadi yang sesuai dengan 
kebaikan-kebaikan yang mereka pelajari dalam mata pelajaran PAI. 
Sehingga terdapat pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler dan hasil 
belajar PAI. Hal ini juga sesuai dengan dua penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. Penelitian pertama dilakukan oleh Ahmad Chisni Fahmi dengan 
judul penelitian “Kontribusi Kegiatan Ekstrakurikuler Pembelajaran Al-Qur‟an 
terhadap Hasil Belajar PAI Siswa di SDN Sawah Baru 2 Ciputat Tangerang 
Selatan”. Penelitian kedua dilakukan oleh Jevrie Randy Giovani Nusantara 
dengan judul penelitian “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler dan Perilaku Belajar 
terhadap Prestasi Akademik pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IS di SMA 
Negeri 7 Semarang”. Kedua penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif 





Hasil pengujian hipotesis secara simultan diawali mencari nilai F tabel 
dengan nilai df (n1) = 1, df (n2) = 56, dan taraf signifikansi 0,05 maka didapatkan 
nilai F tabel sebesar 4,01. Nilai F hitung (7,139) > F tabel (4,01) dan nilai 
signifikan 0,01 < α = 0,05. Hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa semua 
variabel independen (Kegiatan Ekstrakurikuler) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Hasil Belajar PAI). 
Hasil pengujian hipotesis juga dilakukan secara parsial dengan signifikansi 
atau pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen bahwa, Nilai t 
hitung (parsial) untuk Kegiatan Ekstrakurikuler adalah 2,672 dengan tingkat 
signifikansi 0,01 maka variabel Kegiatan Ekstrakurikuler berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar PAI Siswa dengan nilai t hitung 
(2,672) > t tabel (2,021) dan nilai signifikan (0,01) < 0,05 menunjukkan bahwa 
Kegiatan Ekstrakurikuler berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Hasil 
Belajar PAI Siswa. Hal ini dapat dilihat dengan nilai signifikan 0,01 lebih kecil 
dari α = 0,05. Kegiatan Ekstrakurikuler akan mampu meningkatkan Hasil Belajar 
PAI Siswa dikarenakan semakin bagus dan baik kegiatan ekstrakurikuler yang 
dibuat oleh pihak sekolah, siswa akan memperoleh peningkatan aspek afektif, 
kognitif, dan psikomotorik di dalam kelas. Siswa juga akan terlihat lebih aktif dan 
kritis, hal ini yang menyebabkan berpengaruh positif kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap hasil belajar PAI siswa. 
Hasil pengujian hipotesis atau hasil penelitian ini menguatkan dua 
penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Ahmad Chisni Fahmi dan Jevrie 
Randy Giovani Nusantara bahwa Kegiatan Ekstrakurikuler terdapat pengaruh 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan Ekstrakurikuler (X) memiliki nilai minimum sebesar 56 dan nilai 
maksimum sebesar 80. Rata-rata Kegiatan Ekstrakurikuler sebesar 70,91 
dan standar deviasi sebesar 5844.  
2. Hasil belajar (Y) memiliki nilai minimum sebesar 80 dan nilai maksimum 
sebesar 95. Diketahui nilai rata-rata Hasil Belajar PAI sebesar 86,90 
dengan standar deviasi sebesar 4549. 
3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Kegiatan 
Ekstrakurikulerberpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Hasil 
Belajar PAI Siswa. Hal ini dapat dilihat dengannilai signifikan 0,01 lebih 
kecil dari α = 0,05.Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan 
bahwa Kegiatan Ekstrakurikuler berpengaruh signifikan terhadap Hasil 
Belajar PAI Siswa. Hal ini dapat dilihat melalui nilai signifikan 0,01lebih 
kecil dari α = 0,05 (0,01< α = 0,05) dan nilai F hitung (7,139) > F tabel 
(4,01).Berdasarkan nilai probabilitas, variabel Kegiatan Ekstrakurikuler 
dengan Hasil Belajar PAI Siswa diperoleh nilai probabilitas = 0,336> 0,05, 





Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
dari masing-masing variabel yaitu, variabel Kegiatan Ekstrakurikuler (X) 
Sign 0,540, dan variabel Hasil Belajar (Y) Sign 0,200, dimana nilainya 
lebih besar dari α = 0,05 (Asymp. Sig = 0,54 > 0,05), dan (Asymp. Sig = 
0,2 > 0,05),  maka data tersebut terdistribusi secara normal. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan penelitian pada penelitian 
ini, antara lain : 
1. Populasi yang dijadikan sampel pada penelitian ini hanya siswa kelas VII, 
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan berdasarkan kelas lainnya. 
2. Lokasi penelitian hanya dilakukan pada SMP Negeri 2 Lubuk Pakam, 
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk 
sekolah/madrasah lainnya. 
3. Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan masih sebatas regresi 
linear. 
4. Dalam hal perizinan penelitian dan mendapatkan data penelitian di SMP 
Negeri 2 Lubuk Pakam memiliki prosedur yang panjang. 
 
C. Saran 
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dikemukakan saran-saran bagi: 
1. Bagi guru 
a. Guru harus memahami bakat dan minat siswa, sehingga guru dapat 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler kepada siswa. 
b. Guru harus pandai melihat situasi dan kondisi jenuhnya siswa dalam 





pembelajaran sebagai penyegaran bagi fikiran siswa. 
c. Guru harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, sehingga 
siswa mendapatkan sesuatu yang baru tentang peminatannya.. 
 
2. Bagi Siswa 
  Diharapkan bagi siswa hendaknya lebih aktif lagi dalam belajar 
agama Islam.Selain itu hendaknya menggali pengetahuan agama di luar 
sekolah, seperti mengikuti kegiatan organisasi keagamaan di lingkungan 
tempat tinggalnya, atau kajian-kajian atau juga seminar-seminar keagamaan 
untuk mendalami ajaran agama Islam. 
3. Bagi Praktisi Pendidikan 
  Bagi praktisi pendidikan diharapkan dapat mendukung dan 
berusaha memaksimalkan kegiatan ekstrakurikuler sehingga dapat membantu 
meningkatnya hasil belajar siswa tidak hanya secara kognitif, melainkan juga 
secara afektif dan psikomotorik.  
4. Bagi Mahasiswa 
  Bagi mahasiswa, Kegiatan Ekstrakurikuler dapat dijadikan 
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SS S KS TS 
1 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya terbiasa disiplin dalam 
belajar di kelas 
     
2 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya terbiasa berdiskusi dengan 
teman tentang materi pelajaran agama 
Islam di kelas 
     
3 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya terbiasa membantuteman 
dalam memahami materi pelajaran 
agama Islam di kelas 
     
4 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya terbiasa salat fardhu tepat 
waktu sesuai dengan yang diajarkan guru 
agama kepada saya 
     
5 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya terbiasa berani tampil di 
depan sewaktu pelajaran agama Islam di 
kelas 
     
6 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya terbiasa mengerjakan 
pekerjaan rumah (PR) pelajaran agama 
Islam di rumah  
     
7 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya terbiasa bertanya kepada 
guru di kelas mengenai materi pelajaran 
agama Islam yang kurang paham 
     





sekolah, saya terbiasa bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan guru di 
kelas 
9 Mengikuti ekstrakurikuler di sekolah 
hanya membuang-buang waktu saya 
     
10 Mengikuti ekstrakurikuler di sekolah 
tidak ada manfaatnya bagi saya 
     
11 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya ingin memperoleh nilai 
yang lebih tinggi pada soal latihan yang 
diberikan guru agama Islam di dalam 
kelas 
     
12 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya ingin lebih lancar membaca 
Al-Quran 
     
13 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya ingin lebih berprestasi di 
dalam kelas 
     
14 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya tidak ingin melawan 
perintah guru dan orangtua  
     
15 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya ingin lebih hafal Al-Qur‟an  
     
16 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya ingin lebih giat belajar 
agama Islam 
     
17 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya ingin lebih pintar dari 
teman-teman saya saat belajar agama 
Islamdi kelas 
     
18 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya ingin lebih berani 





menyampaikan pendapat saya saat 
berdiskusi pelajaran agama Islam di 
kelas  
19 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya ingin lebih memahami 
materi yang diajarkan guru agama Islam 
kepada saya di kelas 
     
20 Dengan mengikuti ekstrakurikuler di 
sekolah, saya ingin lebih baik dalam 
memahami materi pelajaran agama Islam 
yang diajarkan guru di kelas 


























Kisi-kisi Instrumen Variabel Kegiatan Ekstrakurikuler 
No Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 
1. Memberikan pemahaman kepada 
siswa 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 
2. Melayani minat siswa 11, 12, 13, 14, 15, 
































Hasil Kegiatan Ekstrakurikuler dan Hasil Belajar Siswa 
SMP Negeri 2 Lubuk Pakam 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 X Y 
1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 76 95 
2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 85 
3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 75 90 
4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 75 87 
5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 76 86 
6 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 72 83 
7 3 4 2 4 3 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 68 83 
8 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 74 88 
9 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 73 82 
10 3 4 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 66 88 
11 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 72 84 
12 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 70 83 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 87 
14 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 74 86 
15 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 70 83 
16 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 73 83 
17 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 69 87 
18 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 64 87 
19 3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 71 90 
20 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 70 83 
21 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 70 86 
22 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77 88 
23 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 90 
24 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 87 
25 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 95 
26 3 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 92 
27 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 85 
28 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 75 86 
29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 95 
30 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 92 
31 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 67 80 
32 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 68 83 
33 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 68 95 
34 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 65 82 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 93 





37 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 75 94 
38 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 67 85 
39 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 73 81 
40 4 4 2 4 3 2 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 67 80 
41 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 74 95 
42 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 67 80 
43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 77 90 
44 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 85 
45 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 66 93 
46 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 75 89 
47 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 57 85 
48 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 74 95 
49 4 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 67 84 
50 3 4 4 4 1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 67 92 
51 3 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 72 88 
52 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 62 80 
53 3 4 2 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 3 66 89 
54 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 76 80 
55 3 4 2 4 1 3 2 1 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 57 85 
56 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 67 90 
57 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 75 85 
58 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 76 80 
 
 
Hasil Kegiatan Ekstrakurikuler dan Hasil Belajar PAI Siswa  
SMP Negeri 2 Lubuk Pakam 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 
KegiatanEkstrakurikuler 58 56 80 70.91 5.844 
HasilBelajar PAI 58 80 95 86.90 4.549 






































Hasil Uji Normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
 
 Ekskul Hasil 
N 58 58 
Normal Parameters
a,b






Absolute ,115 ,095 
Positive ,066 ,095 
Negative -,115 -,076 
Test Statistic ,115 ,095 








































19 10,864 ,479 ,955 
Within Groups 839,61
7 
37 22,692   
Total 1179,3
79 













Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .113 .097 4.322 
 
 








Square F Sig. 
1 Regression 133.349 1 133.349 7.139 .010
b
 
Residual 1046.030 56 18.679   
Total 1179.379 57    
 
 
















6.970  9.805 .000 
KegiatanEkstra
kurikuler 
.262 .098 .336 2.672 .010 












Gambar 6.1. Foto saat menyebarkan angket kepada siswa 
 
 










Gambar 6.3. Foto saat menunggu responden mengisi angket 
 
 











Tabel r Product Moment         
        
           
N R N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 





25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 
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